








 Berdasarkan uraian analisis yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka penelitian telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
pengetahuan kandungan kosmetika dengan keputusan pembelian kosmetika 
perawatan wajah. Dimana hasil hipotesis menolak Ho dan menerima Ha. Dimana 
dari uji persyaratan analisis yang dilakukan, yaitu uji normalitas menyatakan 
bahwa data kedua variabel berdistribusi normal, dan uji linearitas yang 
menyatakan bahwa data bersifat linier. Lalu uji yang dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis, yaitu uji korelasi pearson product moment, dimana 
diperoleh r hitung lebih besar dari r hitung sehingga dapat dinyatakan bahwa 
kedua variabel memiliki hubungan. Hasil keputusan pembelian kosmetika 
perawatan wajah memiliki hubungan yang signifikan dengan pengetahuan 
kandungan kosmetika yaitu sebesar  32,7% dan selebihnya dipengaruhi faktor lain 
seperti faktor sosial, budaya, dan pribadi. 
 Dengan ditolaknya Ha dan diterimanya Ho, maka hubungan antara 
pengetahuan kandungan kosmetika dengan keputusan pembelian kosmetika 
perawatan wajah adalah positif. Semakin tinggi nilai pengetahuan kandungan 
kosmetika yang dimiliki, berhubungan dengan semakin meningkatkan keputusan 







 Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara pengetahuan kandungan kosmetika dengan keputusan pembelian kosmetika 
perawatan wajah, maka implikasi yang diperoleh adalah: 
1. Pengetahuan yang dimiliki siswi mengenai kandungan kosmetika, 
berkontribusi dengan keputusan pembelian kosmetika perawatan wajah. 
2. Pengetahuan yang telah dimiliki mengenai kandungan kosmetika dapat 
digunakan atau diaplikasikan ketika melakukan pembelian kosmetika. 
 
5.3 Saran 
 Dari kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan, maka berikut 
merupakan saran-saran yang dapat diberikan: 
1. Bagi siswi SMK jurusan kecantikan, pengetahuan yang dimiliki mengenai 
kandungan kosmetika sebaiknya dijaga baik-baik karena akan banyak 
bermanfaat dalam memilih kosmetika untuk diri sendiri atau keperluan 
lain. 
2. Para siswi hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan kandungan 
kosmetika agar terhindar dari kandungan kosmetika berbahaya yang 
beredar bebas di pasaran. 
3. Para siswi SMK yang memiliki pengetahuan kandungan kosmetika 
hendaknya mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ketika memilih 





4. Dengan banyak beredarnya kosmetika ilegal yang mengandung kandungan 
berbahaya, maka kita harus lebih berhati-hati dan teliti dalam memilih 
kosmetika. 
